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Pendahuluan

Setiap lansia akan mengalami proses pertambahan usia dan
menginjak pada fase lansia.seiring bejalanya waktu lansia
akan mengalami proses degeneratif yang mengakihatkan
terjadinya osteoarthritis knee dengan resiko jatuh yang
tinggi di karenakan fungsi motorik yang menurun.

Salah satu metode latihan fisioterapi yaitu dengan Otago
exercise programe yang dirancang untuk mengurangi
resiko jatuh dan meningkatkan fleksibilitas,di rancang
menyerupai gerakan sehari-hari sehingga latihan menjadi
aman dan mudah di lakukan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah

Apakah pemberian Otago exercise programe dapat

memberikan manfaat dalam menurunkan resiko jatuh

pada lansia dengan osteoarthritis knee di RSUD

Sidoarjo.

Tujuan penelitian

Untuk mengetahui manfaat Otago exercise programe

dalam menurunkan resiko jatuh pada lansia dengan

osteoarthritis knee di RSUD Sidoarjo.
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Metode
Jenis penelitian

• Deskriptif analitik dalam bentuk rancangan study kasus

Lokasi penelitian

• RSUD Sidoarjo

Subjek dan kriteria

• Lansia dengan mempunyai riwayat jatuh, sulit jongkok dan berdiri selama 10-15 detik

• Memiliki diagnosa osteoarthritis dengan gride II dan III

Pengumpulan data

• Teknik pengumpulan data deng mengunakan tes yaitu (pre-test dan post-test)
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Hasil

Pelaksanaan Hasil 

TUG

Intepretasi

TUG

Pre test 

(Minggu ke-1)

22 detik Beresiko jatuh

tinggi

Post test 

(Minggu ke-6)

19 detik Baik

Tabel hasip pre-test,post-test minggu 1 dan minggu 6

Data yang di dapat pada minggu pertama dan minggu ke 6 dengan mengunakan timed up and go test

yaitu mendapatkan 22 detik yang berarti beresiko jatuh. dan memperlihatkan hasil data yang di dapat

pada minggu ke enam dengan mengunakan timed up and go test yaitu 19 detik yang berarti baik,

terdapat pengurangan waktu timed up and go test setelah dilakukan latihan selama enam minggu dengan

dua belas kali perlakuan. Dengan di berikanya latihan selama 6 minggu dengan 2 kali pertemuan.
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Pembahasan
Berdasarkan Analisa yang di lakukan dan setelah di pemberian otago exercise programme Manfaat

otago exercise programme untuk penurunan keseimbangan di dapatkan hasil adanya peningkatan,
peningkatan tersebut bisa dilihat dari hasil timed up and go test pada saat pre-test dan post test dari
minggu I dan minggu ke 6 yang semakin menurun. Begitu juga pada manfaat bagi penguatan otot
otago exercise programe dapat menghasilkan peningkatan fungsional dan dapat di simpulkan
bahwa terdapat peningkatan otot yang menjadikan kemampuan fungsional menjadi meningkat.
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Temuan Penting Penelitian

Otago exercise dapat melatih sistem visual dan propioceptif. Sehingga
dari hasil yang didapat dari penelitian ini dan didukung oleh beberapa
penelitian sebelumnya membuktikan bahwa terdapat menfaat dari
pemberian Otago exercise program terhadap penurunan resiko jatuh
pada lansia dengan osteoarthritis knee.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Ilmiah

• Sebagai referensi tambahan mengenai penatalaksanaan fisioterapi yang digunakan 
untuk mengurangi resiko jatuh pada lansia dengan osteoarthritis knee

• Menambah khasanah ilmu kesehatan dalam dunia Pendidikan

• Adanya hasil dari tugas ahir ini dapat di jadikan sebagai bahan kajian untuk penelitian 
lebih lanjut.

Manfaat Praktisi

• Sebagai fisioterapis

Sebagai salah satu pilihan intervensi bagi fisioterapis untuk mengurangi resiko jatuh 
pada lansia penderita osteoarthritis knee

• Bagi pasien

Sebagai salah satu bentuk treatment aman dan dapat di aplikasikan oleh pasien di 

rumah secara mandiri.
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